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ASPEK-ASPEK DALAM PEMBERIAN OPINI AUDIT GOING CONCERN

MARIA ANJELINA SOEWIYANTO
lin2_linasoe@yahoo.co.id

ABSTRACT

Going concern audit opinion or reasonable opinion without exception with explanatory paragraphs is one of the
five audit opinion expressed in the auditor’s report. Going concern opinion is the opinion which suggests that the
existence of reasonable doubt on the continuity of enterprises company: auditors and the exixtence of opportunities for
companies to bankruptcy. Conditions for companies that suffered losses are repeated and the inability of the company
to meet short-term obligations may give-rise to.uncertainty. with respect to it’s business continuity company. The
company is likely to get going concern audit opinhion because of some condition as follows: quality audit, financial
condition of the company, the audit opinion_in previous years, and the growth of the company. An independent and
competent auditors have high quality. Financial condition-of the company, the audit opinion in previous years, and the
company’s growth dependns on the company?’s ability in running his business.

Keywords: Going Concern Opinion, Quality Audit, The Company’s Financial Condition, The Previous Year’s Audit
Opinion, The Growth Of The Company.

PENDAHULUAN

Profesi auditor dalam suatu perusahaan yaitu sebagai pengawas dari Kinerja manajemen dan memberikan opini
dari hasil pemeriksaaan audit yang telah dilakukan oleh auditor dalam suatu perusahaan yang diauditnya. Opini yang
diberikan auditor dalam satuan usaha merupakan hasil pemeriksaaan auditor sesuai dengan kondisi perusahaan yang
sesungguhnya. Opini yang dikeluarkan oleh auditor ada lima yaitu pendapat wajar tanpa pengecualian, pendapat wajar
tanpa pengecualian dengan paragraf penjelas, pendapat wajar dengan pengecualian, pendapat tidak wajar, dan
p rnyataan-tidak memberikan pendapat.-Opini audit going concern-merupakan opini audit wajar tanpa pengecualian

gan paragraf penjelas. Datam pemberian gpini audit going concern, aU'dltor dapat melihat dari aspek-aspek internal
dan eksternal yaitu kandisi keuangan perusahaan, pertumbuhan perusahaan kualitas audit, dan Oplnl audit tahun
sebelumnya. |

Auditor dalam mem%erlkan opini harus, mampu dalam mempeltahankan sikap independensi dan kompetensi.
Seorang auditor yang dapat mempertahankan sikap independensinya maka akan menambah kualitas auditnya karena
memberikan opini sesuai dengan kondisi perusahaan. Seorang duditor yang memiliki kompetensi dapat dilihat dari
kemampuannya mendeteksi salah saji dalam laporan keuangan/ suatu |satuan usaha atau mampu: mendeteksi adanya
permasalahan going concern pada satuan usaha. Auditor yang tidak mampu mendeteksi adanya salah saji permasalahan
going |concern dalam perusahaan akan membuat kualitas audit menurun di mata para stakeholder. Ketidakmampuan
auditor memberikan opini audit telah dialami oleh KAP Arthur Andersen yang termasuk dalam KAP big four. Laporan
keuangan | Enron sebelumnya dinyatakan wajar tanpa pengecualian |oleh kantor akuntan/Arthur Andersen yang
merupakan KAP big four, namun pada 2 |Desember| 2001 dinyatakan pailit (Santoso, 2002; dalam Trisnaningsih,
2007). Kesalahan dalam pemberian opini audit tersebut membuat reputasi KAP Arthur Andersen menurun yaitu KAP
Arthur Andersen tidak lagi termasuk dalam KAP big four./

Opini audit going concern yang diberikan loleh auditor bergantung pada kondisi satuan usaha sesungguhnya
Satuan usaha yang mengalami permasalahan dengan likuiditas dan dert default maka akan|bermasalah pada Kondisi
keuangan 'satuan usaha karena banyak kas yang digunakan untuk| melunasi utang perusahaan dan membuat operasi
perusahaanh bermasalah: Satuan usaha yang tidak mampu memperhaiki' kondisi keuangainya menjadi lebih baikpada
tahun berlkutnya maka/opini audit going concern akan diperoleh kembali oleh satuan usaha dan opini yang dlkeluarkan
oleh audit sama dengan opini yang diberikan audit pada tahun sgpelumnya yaitu opini audit gomg concern.

Opini audit going concern juga bergantung pada pertumbuhan satuan usaha. Pertumbuhan satuan usaha dapat
dilihat dari pertumbuhan penjualan, pertumbuhan laba, dan pertumbuhan aset. Satuan usaha dengan penjualan yang
terus imeningkat akan menghasilkan laba dan aset dalam satuan usaha akan bertambah dengan adanya siklus dari
penjualan dan perolehan laba perusahaan. Dari penjelasan di atas makalah ini akan mendeskripsikan aspek-aspek dalam
pemberian opinin going concern.
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PEMBAHASAN

Auditing

Menurut Arens dkk. (2008:4), auditing merupakan suatu proses pengumpulan dan mengevaluasi bukti tentang
informasi untuk menentukan dan melaporkan derajat kesesuaian antara informasi dengan kriteria yang telah ditetapkan.
Auditing harus dilakukan oleh seorang auditor yang kompeten dan independen karena laporan auditor akan digunakan
oleh para pemakai yang berkepentingan yaitu para stakeholder dan tidak menyesatkan para pemakai laporan auditor.

Going Concern

Going concern merupakan asumsi bahwa satuan usaha dapat mempertahankan going concern dalam jangka
waktu panjang dan tidak akan dilikuidasi dalam jangka waktu pendek (Hany dkk, 2003; dalam Santosa dkk, 2007).
Going concern berhubungan dengan ketidakmampuan satuan usaha dalam memenuhi kewajiban pada saat jatuh tempo
tanpa melakukan penjualan sebagian besar aktiva kepada pihak luar. Auditor dapat mempertimbangkan going concern
suatu perusahaan dari hasil operasi perusahaan, kondisi ekonomi:perusahaan, kemapuannya dalam mebayar hutang, dan
likuiditas di masa yang akan datang. Satuan usaha yang memperoleh opini audit going concern masih dapat
memperbaiki kondisi yang memburuk dalam-perusahaannya dan tidak:-memperoleh opini audit going concern kembali
pada tahun berikutnya.

Opini Audit
Menurut Arens dkk. (2008:57-71), opini yang diberikan oleh auditor ada lima jenis, yaitu:
1. Pendapat wajar tanpa pengecualian

Pendapat wajar tanpa pengecualian diberikan oleh auditor bila audit telah dilakukan sesuai dengan standar auditing,

penyajian laporan keuangan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum, dan tidak terdapat kondisi tertentu

yang membutuhkan bahasa penjelas.
2. Pendapat wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelas

Pendapat wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelas diberikan oleh auditor bila audit telah dilakukan seuai

dengan standar auditing, penyajian laporan keuangan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum, tetapi

terdapat kondisi tertentu yang memerlukan bahasa penjelas. Kondisi yang membutuhkan bahasa penjelas, yaitu:

a. Pendapat auditor sebagian didasarkan atas laporan auditor independen lain

b. Adanya penyimpangan dari prinsip akuntansi yang ditetapkan_oleh 1Al

|_c Laporan keuangan dipengaruhi-oleh ketidakpastian yang material
d.| Auditor meragukan Kemampuan satuan usaha dalam mempertahankan going concern \
e. Audltor menemqkan adanya suatu perubahan material dalam penggunaan prinsip dan metode lakuntansi
3. Pendapat wajar dengan tengecuallan 1 ?

Pendapat wajar dengan pengecualian diberikan oleh auditor b|Ia

a. | Tidak adanya bukti| kompeten yang cukup atau adanya jpembatasan lingkup audit yang materlal tapi tidak
mempengaruhi laporan keuangan secara keseluruhan.

b. | Auditor yakin bahwa laporan keuangan berisi penyimpangan dari prinsip akuntansi yang /berlaku umum yang
berdampak tetapi tidak mempengaruhj laporan keuangan secara keseluruhan. Penyimpanganitersebut dapat
berupa pengungkapan yang tidak memadai, maupun perubahan dalam prinsip akuntansi. Auditor harus
menjelaskan alasan pengecualian dalam satu paragrafiterpisah sebelum paragraf pendapat

4. Pepdapat tidak wajar |

Pendapat ini menyatakan bahwa laporan keuangan tidak menyajlkan secara wajar posisi keuangan hasil usaha dan

arus kas sesuai dengan prinsip akuntansi yang ‘berlaku umum. Auditor harus menjelaskan-alasan, pendukung

pendapat tidak wajar, dan dampak utama darl hal yang menyebabkan pendapat tidak wajar diberikan terhadap

laporan keuangan. J

5. Pernyataan tidak memberikan penda )

Pernyataan auditor untuk tidak mem e{lkan pendapat;ini diberikan lapabila adanya pembatasan lingkup auditlyang

sangat material baik oleh klien maupun karena kondisi tertentu dan auditor tidak independen terhadap klient

Opini|Audit Going Concern - - - | [ -

Opini audit going concern meruapakan opini yang dikeluarkan auditor untuk memastlkan apakah perusahaan
dapat mempertahankan going concern (SPAP, 2001; dalam Santosa, 2007). Opini audit going concern merupakan opini
audit /modifikasi yang dalam pertimbangan auditor terdapat ketidakmampuan atau ketidakpastian atas going concern
perusahaan dalam menjalankan operasinya. Auditor meragukan kemapuan satuan usaha dalam mempertahankan going
concern sehingga mengharuskan auditor menambahkan paragraf penjelasan (atau bahasa penjelasan lain) dalam laporan
audit, meskipun tidak mempengaruhi pendapat wajat tanpa pengecualian (Unqualified Opinion), yang dinyatakan oleh
auditor. Menurut Arens dkk. (2008:66), faktor yang menimbulkan ketidakpastian mengenai going concern perusahaan
adalah:

1. Kerugian usaha yang besar secara berulang dan signifikan atau kekurangan modal kerja.
2. Ketidakmampuan perusahaan untuk membayar kewajibannya pada saat jatuh tempo dalam jangka pendek.
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3. Kehilangan pelanggan utama, terjadinya bencana yang tidak dijamin oleh asuransi seperti gempa bumi dan banjir
atau masalah ketenagakerjaan yang tidak biasa.

4. Perkara pengadilan, gugatan hukum atau masalah serupa yang sudah terjadi yang dapat membahayakan kemampuan
perusahaan untuk beroperasi.

Opini audit going concern merupakan opini yang dikeluarkan oleh auditor atas penilaian terhadap laporan yang
telah diperiksa. Jika perusahaan mengalami beberapa kondisi dari faktor ketidakpastian going concern maka perusahaan
akan memperoleh pini audit going concern dari auditor. Laporan audit going concern merupakan penilaian auditor yang
meragukan bahwa perusahaan tidak dapat bertahan dalam bisnisnya. Auditor merupakan perantara antara penyedia
laporan keuangan dan pengguna laporan. Opini yang dikeluarkan oleh auditor akan digunakan oleh pengguna laporan
keuangan agar laporan penyajiannya wajar dan sesuai dengan GAAP.

Kualitas Audit

Opini audit going concern yang dikeluarkan-auditor-mempengaruhi reputasi auditor karena kualitas auditor
dilihat berdasarkan kemampuan auditor, dalam menyajikan laporannya. Jika laporan yang dikeluarkan auditor sesuai
dengan kondisi perusahaan dan auditor mampu menilai kondisi perusahaan klien maka kualitas auditor akan meningkat
dan auditor akan memperoleh kepercayaan dari ‘masyarakat dan_stakeholders. Kualitas audit ditentukan oleh dua
halyaitu kompetensi dan independensi (Christiawan, 2002; dalam Alim-dkk, 2007).

Kekuatan monitoring dan mendeteksi salah saji dapat dilakukan oleh seorang auditor yang memiliki keahlian dan
pelatihan teknis yang cukup sebagai seorang auditor.-Kompetensi auditor akan semakin bertambah dengan diperolehnya
pelatihan dan pengalaman dari pengetahuan yang didapat selama mengaudit. Oleh karena itu, seorang auditor wajib
memiliki kemahiran profesionalitas dan keahlian dalam melaksanakan tugasnya sebagai auditor. Auditor yang memiliki
kompetensi tinggi kecil kemungkinan salah dalam memberikan opini karena memiliki keahlian dan kemapuan dibidang
audit, akuntansi, dan industri klien.

Auditor harus bersikap independensi karena independensi dari seorang auditor bertujuan untuk menambah
kredibilitas laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen. Seorang akuntan yang tidak independen terhadap
kliennya, maka opininya tidak akan memberikan tambahan apapun. Auditor yang tidak independen, maka dalam
menghasilkan laporannya akan dipengaruhi oleh klien agar memberikan penilaian yang baik terhadap usaha Klien.
independensi auditor ada dua, yaitu: independensi dalam kenyataan (fakta) dan independensi dalam penampilan.
Independensi dalam kenyataan (fakta) bila akuntan publik berhasil mempertahankan sikap yang tidak bias selama audit,
sedangkan_independensi_dalam penampilan, adalah hasil persepsi pihak lain terhadap independensi-akuntan publik.
Auditor yang-independen akan_memberikan opini sesuai dengan keadaan perusahaan yang sebenarnya. '

Kondisi keuangan perusahaan tersebuti tercermin dari Iapbran| keuangan perusahaan yang, ber|5| informasi-
informasi |penting mengenai kondisi dan prospek perusahaan di masa yang akan datang. Pada perusahaan yang sakit
banyak ditemukan indikator masalah going ¢concern. Perusahaan yang baik (sehat) mempunyai profitabilitas yang besar
dan cenderung memiliki laporan keuangan yang Sewajarnya sehingga potensi untuk mendapatkan apini yang baik akan
lebih |besar dibandingkan |dengan profitabilitas \yang rendah. Satuan usaha yang mengalaml permasalahan pada
likuiditas dan debt default akan memperaleh opini audit going/concern.

Likuiditas dalam kondisi keuangan perusahaan sering ditunjukkan dari current ratio yang membandlngkan aktiva
lancar| dengan kewajiban lancar (Susanto, 2009). Aktiva lancar adalah aktiva yang diharapkan berubah menjadi kas
dalam| jangka waktu yang singkat (biasanya kurang dari satu tahun), sedangkan kewajiban lancar menunjukkan
kewajiban yang harus dipenuhi dalam waktu dekat'(biasanya juga kurang dari satu tahun). Perusahaan yang tidak
mampu dalam memenuhi likuiditas yaitu memenuhi, kewajiban jangka pendeknya, makaperusahaan tersebut akan
bermasalah dengan going concern dan auditor dapat memberikan opini going concern.

Kegagalan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya merupakan tanda adanya masalah mengenail going
concern perusahaan. Rerusahaan dengan nilai aset lebih kecil dan‘)ada kewajibannya akan menghadapi bahaya
kebangkrutan. Jumlah Utang perusahaan yang sangat besar maka kas perusahaan banyak dialokasikan untuk menutupi
utangnya fehlngga operasi perusahaan menjadl terganiggul Kondisi Keuangan perusahaan yang memburuk menyebabkan
profitabilitas perusahaan menurun. Jika-kondisi tersebut terus berlahgsung maka perusahaan‘akan mengalami-likuiditas
dan pembayaran utang-pada-kreditur akan-terhambat kargna perdsahaan mengalami kerugian-yang berkepanjangan.—

Kond|3| Keuangan Perusahaan [

Opini Audit Tahun Sebelumnya

/ Opini audit tahun sebelumnya adalah opini audit yang diterima perusahaan pada tahun sebelumnya atau satu
tahun sebelum tahun penelitian. Opini audit going concern yang diterima tahun sebelumnya akan berkaitan dengan
dikeluarkannya opini audit going concern tahun berjalan. Apabila pada tahun sebelumnya auditor telah menerbitkan
opini audit going concern, semakin besar kemungkinan auditor untuk menerbitkan kembali opini audit going concern
pada tahun berikutnya jika kondisi perusahaan tidak mengalami perubahan atau perbaikan dari tahun sebelumnya. Maka
perusahaan harus berusaha untuk memperbaiki kondisi perusahaan agar tidak memperoleh opini going concern di tahun
berikutnya dengan memperbaiki keuangan perusahaan.
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Pertumbuhan Perusahaan

Perusahaan yang mengalami pertumbuhan menunjukkan aktivitas operasional perusahaan berjalan dengan
semestinya sehingga perusahaan dapat mempertahankan posisi going concern. Pertumbuhan perusahaan dapat dilihat
dari pertumbuhan penjualan dan pertumbuhan laba yang memberikan pengaruh terhadap pemberian opini audit going
concern. Auditee yang mempunyai rasio pertumbuhan penjualan yang tinggi berarti auditee dapat mempertahankan
posisi ekonominya dan lebih dapat mempertahankan going concern. Pertumbuhan penjualan yang terus meningkat akan
mempengaruhi peningkatan laba perusahaan dari hasil penjualan perusahaan sehingga ada arus dalam pendapatan dan
pengeluaran perusahaan yang membuat operasi perusahaan berjalan dan perusahaan mengalami pertumbuhan yang
terus meningkat dari tahun ke tahun. Dengan adanya pertumbuhan dari penjualan dan peningkatan laba perusahaan dari
tahun ke tahun, maka aset perusahaan akan bertambah karena perusahaan mengalami perluasan dalam usahanya.

Kemampuan Entitas Dalam Mempertahankan Going Congern

Kemampuan entitas dalam memprediksi going concern sangatlah penting karena kegagalan dapat membuat
perusahaan akan mengalami kehancuran-atau kebangkrutan. Perusahaan-yang mampu dalam mempertahankan going
concern mempengaruhi keputusan pihak-seperti kreditor ‘dan pemegang saham dalam menginvestasikan ke dalam
perusahaan. Kepercayaan pemegang saham, kreditor -pemerintah, karyawan atas going concern suatu perusahaan
bergantung pada hasil laporan auditor. Ketika perusahaan mengalami- masalah profitabilitas dan likuiditas membuat
auditor ragu akan going concern entitas. Auditor akan memberikan opini audit going concern yang merupakan salah
satu jenis opini audit wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelas.

Menurut Susanto (2009), Kondisi yang dapat dihindari untuk dijadikan pedoman bagi perusahaan dalam
mempertahankan going concern, antara lain:

1. Tren negatif, sebagai contoh, kerugian operasi yang berulang terjadi, kekurangan modal kerja, arus kas negatif dari
kegiatan usaha, rasio keuangan penting yang jelek.

2. Petunjuk lain tentang kemungkinan kesulitan keuangan, sebagai contoh, kegagalan dalam memenuhi kewajiban
utang atau perjanjian serupa, penunggakan pembayaran dividen, penolakan oleh pemasok terhadap pengajuan
permintaan pembelian kredit biasa, restrukturisasi utang, kebutuhan untuk mencari sumber atau metode pendanaan
baru, atau penjualan sebagian besar aktiva.

3. Masalah intern, sebagai contoh, pemogokan kerja atau kesulitan hubungan perburuhan yang lain, ketergantungan
besar atas sukses_proyek tertentu, komitmen jangka panjang yang tidak bersifat ekonomis, kebutuhan untuk secara
signifikan-memperbaiki operasi. - |

4. Masalah luar yang'telah terjadi, sebagai ‘contoh, pengaduan gugatan pengadilan, keluarnya undang-undang atau
masalah-masalah lain yang kemunigkinan membahayakan 'kemampuan entitas untuk bergperasi, kehilangan
franchise, lisensi atau ’Erz;ten penting, kehilangan pelanggan atau pémasok utama, kerugian akihat bencana besar,
seperti gempa bumi, banjir, kekeringan, yang tidak diasuransikan atau diasuransikan, namun dengan pertanggungan
yang tidak memadai. i

SIMPULAN

Pertumbuhan perusahaan, kondisi |keuangan perusahaan, Kualitas audit, dan opini audit tahun sebelumnya
merupakan aspek-aspek yang saling berkaitan bagi auditor dalam memprediksi going concern Kklien dan dikelarkannya
opini audit going concern. Pemberian opini audit going concern atau apini wajar tanpa pengecualian demgan: paragraf
penjelas diberikan oleh auditor bila satuan usaha memang bermasalah. Opini audit yang-diketuarkan| auditor
berdasarkan dari kondisi perusahaan yang menggambarkan kinerja pertsahaan selama satu tahun.-Kondisi, perusahaan
yang bermasalah akan mempengaruhi gaing concern dan/mempengaruhi auditor dalam memberikan opini. |Perusahaan
yang mengalami kondisi jeungan yang memburuk dapat dilihat dari| adanya permasalahan dengan likuiditas, debt
default dan pertumbuhan perusahaan yang menurun secara,dari tahun ke|tahun Perusahaan yang mengalami permasalah
tersebut akan membuat| konidisi keuangan perusahaan mengalami penurunan dan akan membuat auditor mengeluarkan
opini audit going concern. Perusahaan yang tidak mampyu keluar atau memperbaiki kondisiyang buruk tersebut, maka
pada tahun berikutnya perusahaan akan’ memperoleh lopini audit_going ‘eoncern kembali atau memperoleh_opini audit
yang sama pada tahun-sebelumnya. Saat-menyatakan opini berkaitan dengan going concern-klien, auditor harus-berhati-
hati karena nantinya opini yang dikeluarkan auditor akan mempengaruhi kualitas audit dan kondisi perusahaan.
Kesalahan dalam menilai perusahaan akan membuat kualitas audit menjadi menurun dan dapat membuat para
stakeholders melakukan kesalahan dalam mengambil keputusan. Auditor dengan kualitas yang tinggi akan memiliki
profésionalitas yang besar dengan mampu bersikap kompetensi dan independensi dalam menyajikan laporan hasil
auditnya dan dalam memberikan opini dari hasil mengaudit laporan keuangan perusahaan. Sikap yang kompetensi dari
seorang auditor dapat dilihat dari kemampuan seorang auditor dalam mendeteksi salah saji dalam laporan keuangan
kliennya. Sikap independensi dari seorang auditor dapat dilihat dari memberikan opini dari hasil audit yang telah
dilakukannya, yaitu auditor mampu mempertahankan sikap independensinya bila menemukan adanya ketidak biasan
dalam laporan keuangan klien dengan mengeluarkan opini sesuai dengan kondisi perusahaan klien tanpa adanya
pengaruh dari Klien maupun pihak lain dalam memutuskan pemberian opini auditnya.
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